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ABSTRAK

RESPON VIABILITAS BENIH KEDELAI (Glycine max [L.] Merril)
VARIETAS DETAP-1 TERHADAP PROPORSI KAPUR TOHOR
SELAMA PENYIMPANAN SEMBILAN BELAS BULAN

Oleh

ROVIA SANORI SIMAMORA

Penyimpanan benih kedelai menggunakan kapur tohor dilakukan untuk
mempertahakan mutu benih kedelai selama periode simpan selama mungkin hingga
benih kedelai tersebut siap tanam. Tujuan penelitian dilakukan untuk menentukan
proporsi  kapur optimum dalam mempertahankan viabilitas benih tertinggi
pascasimpan sembilan belas bulan. Penelitian ini dilakukan Mei sampai dengan
Nopember 2023 di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian menggunakan faktor tunggal yaitu
proporsi kapur tohor. Proporsi bobot kapur yang digunakan pada penelitian ini
0,0% (Po); 7,5% (P1); 15,0% (P2); 22,5% (P3); dan 30,0% (P4) per 100g benih
dengan volume wadah simpan 3.000 ml. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan sehingga diperoleh 25
satuan percobaan. Homogenitas ragam perlakuan diuji dengan uji Barlett dan
aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Pemisahan nilai tengah perlakuan dihitung
menggunakan perbandingan polinomial pada taraf o 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan proporsi kapur tohor meningkatkan kecepatan
perkecambahan, kecambah normal kuat, panjang hipokotil, bobot kering kecambah
normal, dan menurunkan kadar air benih secara linear, tetapi peningkatan besarnya
daya berkecambah menurun seiring meningkatnya proporsi kapur. Viabilitas benih
rendah dengan daya berkecambah benih 77,80%/ 30 g kapur pada masa simpan 17
dan 19 bulan.

Kata kunci: kapur tohor, penyimpanan benih, proporsi kapur tohor, dan viabilitas
benih kedelai.



ABSTRACT

VIABILITY RESPONSE OF SOYBEAN SEEDS (Glycine max [L.] Merril)
VARIETY DETAP-1 TO THE PROPORTION OF TOHOR LIME
DURING NINETEEN MONTHS OF STORAGE

By

ROVIA SANORI SIMAMORA

Soybean seed storage using quicklime is carried out to maintain the quality of
soybean seeds during the storage period as long as possible until the soybean seeds
are ready to plant. The purpose of the study was to determine the optimum
proportion of lime in maintaining the highest seed viability after nineteen months
of storage. This study was conducted from May to November 2023 at the Seed and
Plant Breeding Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The
study used a single factor, namely the proportion of quicklime. The proportion of
lime weight used in this study was 0.0% (P0); 7.5% (P1),; 15.0% (P2); 22.5% (P3);
and 30.0% (P4) per 100g of seeds with a storage container volume of 3,000 ml. The
treatments were arranged in a Randomized Block Design (RAK) with five
treatments and five replications to obtain 25 experimental units. The homogeneity
of the treatment variance was tested using the Barlett test and the additivity of the
data was tested using the Tukey test. Separation of the treatment mean values was
calculated used a polynomial comparison at the a level of 5%. The results showed
that increasing the proportion of quicklime increased the germination rate, strong
normal sprouts, hypocotyl length, normal dry weight of sprouts, and decreased the
water content of seeds linearly, but the increase in the magnitude of germination
power decreased as the proportion of lime increased. Low seed viability with
germination power seed 77,80%/ 30 g lime for a storage period of 17 and 19
months.

Keywords: quicklime, seed storage, quicklime proportion, and viability
soybean seeds
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu bahan pangan utama yang sering digunakan oleh
masyarakat Indonesia dalam pembuatan makanan seperti tempe, tahu, tauco,
makanan ringan, susu kedelai, dan pakan ternak oleh masyarakat. Masyarakat
Indonesia sering mengkonsumsi kedelai dalam kehidupan sehari-hari karena
harganya murah, aman dikonsumsi, dan kaya akan protein nabati yang baik bagi
kesehatan. Konsumsi kedelai oleh masyarakat Indonesia semakin meningkat tiap
tahun, sedangkan produksi tidak bisa memenuhi kebutuhan. Hal ini dapat diketahui
bahwa pada tahun 2015 konsumsi kedelai di Indonesia mencapai 2,77 juta ton,
tetapi produksinya hanya 910 ribu ton. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kedelai di Indonesia adalah kurangnya areal penanaman, serangan hama dan

patogen, dan mutu benih rendah (Ningsih, 2017).

Kebutuhan nasional kedelai pada tahun 2022 mencapai 2,84 juta ton. Kedelai lokal
yang tersedia saat ini bahkan tidak mencapai 10% dan harus dipenuhi dengan cara
impor. Salah satu penyebab rendahnya produksi kedelai yaitu luas lahan panen
yang terus menyusut dari 660,8 ribu ha pada 2010 menjadi 285,3

ribu ha pada 2019. Produktivitas kedelai lokal yang rendah juga dipengaruhi oleh
iklim Indonesia. Benih kedelai yang bermutu sampai saat ini ketersediaannya
belum terpenuhi, hal ini berdampak pada rendahnya hasil panen petani di
Indonesia. Upaya yang harus dilakukan diantaranya dengan menggunakan benih

bermutu (Badan Pusat Statistik, 2021).

Benih kedelai termasuk benih ortodoks yaitu benih yang bila disimpan

membutuhkan kandungan air yang rendah, sebaliknya bila akan ditanam benih
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memerlukan kandungan air yang tinggi. Kandungan air yang tinggi pada saat benih

akan ditanam sangat diperlukan untuk meningkatkan aktivitas metabolisme di
dalam benih. Benih ortodoks termasuk kedelai umumnya dapat disimpan dalam
suhu rendah karena hal ini tidak akan mempengaruhi viabilitas benihnya.
Kandungan air benih yang akan disimpan sebaiknya memiliki kandungan air yang
optimal, sehingga benih tersebut dapat disimpan lama tanpa mengalami penurunan
viabilitas benih. Kadar air benih ortodoks yang sesuai dan disarankan sekitar 12-
14% dengan masa simpan 6-10 bulan pada suhu kamar, viabilitas benih kedelai
dapat menurun dengan cepat, disamping itu jamur juga dapat tumbuh dan

berkembang serta merusak benih dengan cepat (Sopian, 2021).

Penyebab rendahnya produksi kedelai di Indonesia salah satunya disebabkan oleh
periode simpan yang pendek (satu sampai sembilan bulan) akibat terjadinya
kemunduran benih yang cepat. Masalah yang dihadapi dalam proses penyimpanan
benih adalah proses kemunduran benih, kedelai mengalami proses kemunduran
lebih cepat dibandingkan dengan benih tanaman lain. Penyimpanan benih kedelai
diiklim tropis seperti Indonesia menyebabkan daya simpan kedelai menjadi rendah.
Hasil penelitian Tatipada ef al. (2004) menjelaskan bahwa benih kedelai yang
disimpan pada suhu kamar mampu mempertahankan viabilitas 88% hingga periode
simpan dua bulan, sedangkan pada suhu AC atau suhu rendah viabilitas 85% hingga
periode simpan empat bulan. Kemunduran atau mutu benih dapat diperlambat
bahkan dihentikan dengan memberi perlakuan untuk mengatur kondisi lingkungan
yang sesuai dengan benih kedelai selama proses penyimpanan (Tatipata et al.,
2004). Penyimpanan benih tertutup yang aman tergantung pada faktor internal dan
ekternal penyimpanan benih. Faktor eksternal penyimpanan benih meliputi: suhu
ruang simpan, kandungan oksigen (0, ) dan karbondioksida (C0O,), kelembaban
relatif udara ruang simpan, bahan kemasan, dan kapur tohor. Faktor internal yaitu

viabilitas awal benih, kadar air benih, dan komposisi kimia benih

Upaya mempertahankan kelembaban benih salah satunya dengan aplikasi zat
pengering udara seperti kapur tohor. Pengujian benih pada penelitian ini dilakukan

dengan memanfaatkan kapur tohor sebagai zat pengering udara. Keuntungan



3
aplikasi kapur tohor pada penyimpanan benih adalah mampu menekan pertambahan

kadar air sehingga kelembaban udara stabil dan viabilitas benih terjaga. Proporsi
atau perbandingan bobot kapur merupakan salah satu faktor penting untuk
menentukan kondisi simpan yang tepat, proporsi kapur yang berbeda dapat
menentukan sebagaimana kapur tersebut dapat menjaga kelembaban dan kadar air
tetap rendah. Benih harus disimpan pada kondisi proporsi kapur yang mendukung
dilihat dari suhu, kadar air optimum, dan kelembaban udara yang sesuai. Kapur
tohor merupakan bahan desikan yang mampu menyerap uap air. Bentuknya berupa
bongkahan sebelum menyerap uap air dan pada kondisi yang tidak efektif
menyerap uap air akan membentuk serbuk. Kapur tohor yang diganti sebulan
sekali menghasilkan gejala perubahan fisik kapur berupa sebagian sudah berubah
menjadi serbuk. Selain penggunaan kapur tohor haruslah diperhatikan wadah
simpan yang akan digunakan, penggunaan wadah simpan yang tertutup dapat
membantu menjaga kelembaban udara tetap rendah dan mengontrol udara di sekitar
benih agar sesuai dengan kebutuhan kedelai. Kelembaban yang relatif rendah akan
memperpanjang waktu simpan dan mencegah pertumbuhan jamur penyebab

penyakit (Dewi, 2015).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan proporsi kapur tohor optimum
menghasilkan viabilitas benih kedelai tertinggi selama periode penyimpanan benih

sembilan belas bulan.

1.3 Landasan Teori

Kebutuhan kedelai semakin meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Peningkatan konsumsi kedelai nasional
tersebut diikuti juga oleh peningkatan produksi kedelai, tetapi produksi kedelai
selalu mengalami adanya kekurangan atau defisit stok penyediaan. Produksi kedelai
di Indonesia hingga saat ini terpenuhi dengan mengimpor biji kedelai dari luar

negeri. Penyebab terjadinya fluktuasi produksi tersebut salah satunya dipengaruhi



oleh ketersediaan benih bermutu yang masih kurang dan sangat minim, karena
benih kedelai merupakan benih berkadar lemak dan protein tinggi sehingga benih
kedelai tersebut akan lebih cepat mengalami kemunduran benih. Benih dapat
mengalami fluktuasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kualitas dan
kemasan simpan yang masih memungkinkan uap air masuk ke dalam kemasan
sehingga terjadi peningkatan kadar air benih. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan mutu benih agar dapat ditanam kembali dalam periode simpan
yang lama hingga benih kemudian ditanam kembali pada musim selanjutnya yaitu

dengan melalui penyimpanan benih (Ramdhani et al., 2018).

Upaya pencegahan kemunduran benih dapat dilakukan dengan cara menyimpan
benih dengan memanfaatkan penggunaan kapur tohor (CaO) sebagai zat pengering
udara (desikan) dalam wadah simpan benih yang sebaiknya tertutup dengan kadar
suhu dan kadar air yang terkontrol, penggunaan plastik simpan kedap udara dan
pengaturan ruang simpan. Menurut Copeland dan McDonald (2001), penyimpanan
tertutup pada suhu konstan 25 C terjadi keseimbangan higroskopis dengan kisaran
kadar air 8-14% dan RH 55-75%. Penyimpanan tertutup dengan kadar air benih
yang seimbang dengan kelembaban relatif udara ruang simpan akan meningkatkan
terjadinya peningkatan kadar air benih. Penggunaan kapur diharapkan dapat
menjaga udara pada wadah simpan dalam kondisi lingkungan tetap aman selama
periode penyimpanan (Iswara, 2020). Wadah simpan yang selalu dibuka tutup
setiap harinya akan menyebabkan masuknya udara ke dalam wadah simpan
sehingga menyebabkan suhu dan kelembaban wadah simpan menjadi tidak stabil,
sehingga peran kapur tohor diharapkan mampu menyerap uap air untuk menjaga
kelembaban di wadah simpan tetap aman. Kapur tohor adalah salah satu zat
pengering udara atau desikan yang mampu mengikat partikel-partikel air pada
ruangan, sehingga mampu menjaga kelembaban dan kadar air ruangan. Muhsin
dan Tomo (2011) menjelaskan bahwa kapur tohor semula berasal dari batu kapur
yang dilakukan proses pembakaran dengan temperatur yang tinggi sehingga
senyawa CaCOj3 yang ada pada kapur tohor akan melepaskan gas CO; sehingga
tersisa padatan CaO. Efektivitas kapur tohor dalam menyerap uap air di udara

dapat dilihat dengan perubahan fisik, kapur semula berbentuk bongkahan setelah



menyerap uap air akan berubah bentuk menjadi serbuk dan kapur sudah tidak
efektif dalam menyerap air sehingga perlu dilakukan penggantian kapur tohor untuk
menjaga kondisi kadar air dan kelembaban wadah simpan stabil dan tetap aman.
Iswara (2022) menjelaskan bahwa pergantian kapur lebih baik dilakukan sebanyak
satu bulan sekali hal tersebut karena dalam satu bulan kapur akan mengalami
perubahan bentuk dari yang semula berupa bongkahan berwarna abu-abu menjadi

serbuk berwarna putih sehingga tidak optimal dalam menyerap kandungan CO,.

Penyimpanan dengan perlakuan berbagai proporsi bobot kapur tohor dilakukan
diharapkan dapat menjaga efektivitas kapur dalam menyerap air, karena proporsi
kapur tohor yang berbeda-beda dapat menciptakan kondisi simpan yang berbeda.
Semakin banyak bobot kapur di wadah simpan maka semakin tinggi daya serap uap
air di lingkungan selama penyimpanan. Pemberian dosis kapur tohor dengan dosis
7,5 g/100 g benih selama penyimpanan benih pinus dengan cara dibuka dan ditutup
mampu menjaga viabilitas benih sampai 15 tahun pada suhu -5 °C (Schmidt, 2002).
Kondisi simpan dengan proporsi kapur tertinggi menghasilkan viabilitas yang
optimum. Kondisi simpan tersebut didukung adanya interaksi yang baik antara
faktor dalam dan luar. Viabilitas awal benih sebelum melakukan penyimpanan
harus memiliki viabilitas benih yang tinggi sebelum benih disimpan dan
diaplikasikan berbagai proporsi kapur tohor dalam kondisi wadah penyimpanan
tertutup dengan tujuan menjaga viabilitas benih tetap tinggi. Viabilitas benih selama
periode penyimpanan sembilan belas bulan pada penelitian ini diharapkan tetap
tinggi ditunjukkan dengan persentase daya berkecambah benih > 80% da,
kecepatan perkecambahan kedelai, kecambah normal kuat, panjang hipokotil
kecambah, bobot kering kecambah normal tinggi, daya hantar listrik dan kadar air

yang rendah

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah proporsi kapur tohor optimum dapat menghasilkan

viabilitas benih kedelai tertinggi selama masa penyimpanan benih sembilan belas

bulan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman pangan berbentuk perdu tegak lurus dengan tinggi
batang 30 sampai 100 cm, masing-masing batang membentuk tiga sampai enam
cabang. Kedelai tumbuh cepat dan dapat mencapai panen pada dalam 10 minggu
setelah tanam. Kedelai memiliki jenis akar tunggang dengan akar sekunder
berupa akar serabut yang tumbuh pada akar tunggang dan akar cabang yang
tumbuh dari akar sekunder. Pertumbuhan tanaman kedelai dibagi menjadi dua
fase yaitu fase vegetatif dan generatif. Fase vegetatif ditandai dengan
pembentukan buku dan daun baru. Fase generatif dihitung sejak tanaman kedelai
mulai berbunga sampai pembentukan polong, perkembangan biji, dan pemasakan

biji (Rukmana dan Yunashin, 1996).

Benih kedelai yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kedelai dengan
Varietas Detap-1. Varietas ini memiliki keunggulan dapat tahan pecah polong
serta ukuran bijinya besar yaitu 15 gram/100 biji. Kedelai varietas Detap-1
berumur tergolong genjah yaitu 78 hari. Selain itu, Detap-1 juga memiliki daya
produksi yang cukup tinggi yaitu 2,70 ton/ha. Kedelai Varietas Detap-1 dapat
menjadi salah satu kedelai yang menunjang kebutuhan kedelai nasional
(Adinurani, 2022). Iklim Indonesia yang tropis menyebabkan masalah terhadap
berkurangnya produksi kedelai karena polong kedelai yang mudah rusak dan
pecah bahkan sebelum dilakukannya penyimpanan. Varietas kedelai Detap-1
dirakit menggunakan Varietas Anjasmoro yang memiliki sifat tahan pecah polong
sebagai salah satu tetuanya. Varietas kedelai Detap-1 memiliki penampilan

tanaman mirip dengan Anjasmoro.



Tanaman kedelai memiliki dua macam fase pertumbuhan yaitu vegetatif dan
generatif. Fase vegetatif tanaman kedelai dimulai dengan munculnya kotiledon ke
permukaan tanah disebut dengan stadium kecambah awal (V). Daun unfoliolatus
mulai berkembang disebut stadium kecambah akhir (V). Daun mulai terbuka
penuh pada buku unfoliat disebut stadium vegetatif satu (V;) fase ini berlangsung
selama 14 hari. Fase selanjutnya, daun trifoliolatus terbuka penuh pada buku ke-
2 di atas buku unfoliolate. Perkembangan stadia buku ke-1 rata-rata berlangsung
selama tujuh hari fase ini disebut dengan stadia vegetatif 2 (V,). Fase stadium
vegetatif 3 (I/3) dimulai saat buku ketiga batang utama terdapat daun yang terbuka
sempurna. Perkembangan stadia buku ke-2 hingga buku ke-3 rata-rata

berlangsung selama lima hari.

Fase generatif pada tanaman kedelai dimulai pada saat bunga pertama pada
tanaman kedelai telah muncul. Fase stadium reproduktif awal (R;-R,) dimulai
saat kedali sudah berbunga dan berbunga penuh. Stadia reproduktif (R3) dimulai
saat polong telah terbentuk dengan panjang 0,5 cm pada salah satu baku batang
utama, kedua stadia ini telah berlangsung selama 14 hari. Stadia berpolong penuh
(R,) ditandai dengan polong telah mempunyai panjang 2 cm pada salah satu baku
teratas pada batang utama. Stadia mulai pembentukan biji (R5) ditandai dengan
ukuran biji dalam polong mencapai 3 cm pada salah satu buku batang utama.
Stadia R4-RS5 ini berlangsung selama tujuh hari. Stadia berbiji penuh (Ry)
ditandai dengan setiap polong pada batang utama telah berisi biji satu atau dua
dan berlangsung selama 14 hari. Stadia mulai masak (R-) ditandai dengan salah
satu warna polong pada batang utama telah berubah warna menjadi coklat
kekuningan atau berwarna masak dan berlangsung selama 14 hari. Stadia masak
penuh (Rg) ditandai dengan 95% jumlah polong telah mencapai warna masak dan
berlangsung selama tujuh hari dari stadia sebelumnya. Fase pertumbuhan

tanaman kedelai menurut Pedersen (2004), disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola pertumbuhan kedelai.

Keterangan:

V= Fase kecambah awal
V¢ = Fase kecambah akhir
V, = Fase vegetatif 1

V, = Fase vegetatif 2

V3 = Fase vegetatif 3

R, = Fase reproduktif awal
R3 = Fase reproduktif

R¢ = Fase pembentukan biji
Rg = Fase masak penuh

2.2 Viabilitas Benih

Viabilitas benih adalah daya hidup suatu benih yang ditunjukkan melalui gejala
metabolisme atau gejala pertumbuhan, selain itu daya berkecambah juga
merupakan tolak ukur parameter viabilitas potensial benih. Salah satu gejala
biokimia pada benih selama mengalami penurunan viabilitas benih adalah
terjadinya perubahan kandungan beberapa senyawa yang berfungsi sebagai bahan
sumber energi utama. Viabilitas benih dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
nutrisi benih itu sendiri. Faktor lingkungan lebih mempengaruhi viabilitas benih
daripada kondisi nutrisi benih. Faktor lingkungan yang mempengaruhi viabilitas
benih yaitu suhu, kelembaban, dan bahan kemasan. Faktor-faktor ini

mempengaruhi viabilitas benih pada daya berkecambah dan laju respirasi benih.



Suhu yang tinggi meningkatkan laju respirasi benih dan viabilitas benih akan

menurun (Ochandio ef al., 2017).

Faktor-faktor penyebab kemunduran benih dibagi menjadi dua yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal benih meliputi kandungan kimia benih,
vigor benih, kadar air benih, sedangkan faktor ekternal meliputi kemasan simpan
benih, suhu, dan kelembaban. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi dan
mempengaruhi mutu benih. Kemunduran mutu benih selama penyimpanan baik
faktor internal maupun eksternal ditandai dengan perkecambahan benih dan vigor
benih yang rendah. Benih yang mengalami kemunduran ditandai dengan
menurunnya perkecambahan benih, warna benih menjadi kusam atau berubah
warna menjadi putih pucat, menurunnya toleransi terhadap kondisi lingkungan
simpan yang kurang sesuai, tertundanya perkecambahan benih (benih keras), peka
terhadap radiasi, dan meningkatnya jumlah kecambah abnormal (Yuniarti et al.,

2013).

Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer menjelaskan hubungan antara
viabilitas benih dan periode hidup benih. Periode hidup benih ada tiga bagian
yaitu periode I, II, dan III. Periode I merupakan penumpukan energi (energi
deposit), yaitu periode pertumbuhan dan perkembangan benih sejak awal (antesis)
hingga memasuki masak fisiologis. Periode II merupakan penambatan benih atau
penggunaan energi (energy transit), yaitu penjagaan viabilitas benih semasa
periode ini. Saat akhir periode II (periode kritikal) disebut kritikal periode dua
(KP-2) yaitu batas periode simpan benih. Vigor dan viabilitas potensial benih
akan menurun pada periode ini. Kondisi ini menurunkan kemampuan benih untuk
tumbuh dan berkembang. Benih selanjutnya memasuki periode III yang
ditunjukkan benih mundur dan kehilangan daya simpan benih. Konsep

periodisasi benih Steinbauer disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Konsep periodisasi viabilitas benih.
Keterangan:
Vp = Viabilitas potensial
Vg = Vigor

M,, = Masak morfologi
Mg = Masak fisiologi, dan
D = Delta atau selisih antara nilai Vp dan Vg.

2.3 Viabilitas Benih Selama Periode Penyimpanan

Viabilitas benih selama penyimpanan benih dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor eksternal meliputi suhu ruang simpan, kandungan oksigen (0,),
kelembaban relatif udara ruang simpan, dan kapur tohor. Faktor internal yaitu

viabilitas awal benih, kadar air benih, dan komposisi kimia benih.

2.3.1 Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi viabilitas benih dipengaruhi oleh suhu ruang
simpan penyimpanan benih, kandungan oksigen (0,) dan karbondioksisa (0,)
dalam wadah simpan benih, kelembaban relatif udara ruang simpan, bahan
kemasan, zat pengering udara dan kemampuan kapur tohor dalam menyerap

partikel-partikel air pada wadah simpan
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2.3.1.1 Suhu Ruang Simpan

Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas benih selama masa
penyimpanan, hal tersebut dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu dan kelembaban
nisbi ruangan. Pada suhu rendah, respirasi berjalan lambat dibanding suhu tinggi.
Kondisi suhu rendah mengakibatkan viabilitas benih dapat dipertahankan lebih
lama. Kadar air yang aman untuk penyimpanan benih kedelai dalam suhu kamar
selama 6-10 bulan adalah tidak lebih dari 11% (Purwanti, 2004). Masalah yang
dihadapi dalam penyimpanan benih akan semakin kompleks sejalan dengan
meningkatnya kadar air benih. Penyimpan benih dengan kadar air tinggi menurut
Harrington (1972) dalam Purwanti (2004), dapat menimbulkan resiko terserang
jamur, karena benih tersebut bersifat higroskopis, sehingga benih akan mengalami
kemunduran tergantung dari tingginya faktor-faktor kelembaban relatif udara dan

suhu lingkungan dimana benih disimpan.

Kondisi ruang simpan dalam penyimpanan benih sangat mempengaruhi viabilitas
benih, semakin rendah suhu ruang simpan maka akan semakin lambat laju
deteriorasi sehingga daya simpan benih akan bertahan lebih lama. Pemilihan
jenis kemasan harus disesuaikan dengan tipe benih, suhu dan RH ruang simpan,
kadar air awal, lama simpan dan tujuan akhir penyimpanan benih dan pada
penelitian kali ini digunakan wadah simpan kedap udara. Kemunduran benih
kedelai selama penyimpanan akan lebih cepat berlangsung apabila dibandingkan
dengan benih tanaman lain, jika benih kedelai kehilangan vigor benih yang cepat
akan menyebabkan penurunan perkecambahan benih, sehingga benih kedelai yang
akan ditanam harus dikemas dan disimpan dalam lingkungan yang
menguntungkan (suhu rendah), agar kualitas benih tetap tinggi sampai akhir
penyimpanan (Purwanti, 2015). Boks atau wadah simpan benih kedelai yang
digunakan dalam penelitian ini mampu menciptakan lingkungan simpan benih
yang baik dengan suhu dalam boks lebih rendah dari suhu kamar. Musim hujan
dapat mempengaruhi adanya perubahan suhu yang berdampak pada penyimpanan

benih.
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2.3.1.2 Kandungan Oksigen (0,) dan Karbondioksisa (CO,)

Penyimpanan benih mengalami proses respirasi yang berhubungan dengan peran
oksigen dan karbondioksida. Oksigen (O,) memiliki peran mengoksidasi
cadangan makanan seperti karbohidrat, lemak dan kandungan lainnya.
Karbondioksida dalam kemasan tertutup dapat terakumulasi menggantikan udara
dalam wadah simpan, semakin tinggi kadar (C0,) dapat menghambat patogen
atau bakteri. Proses respirasi akan merombak cadangan makanan pada benih

sehingga dapat menurunkan kandungan protein, lemak, dan karbohidrat.

Proses respirasi benih dapat menyebabkan benith mengalami kemunduran akibat
penggunaan cadangan makanan telah digunakan benih selama masa penyimpanan.
Respirasi benih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti suhu, kelembaban udara,
dan oksigen. Faktor internal dipengaruhi oleh kadar air benih dan cadangan
makanan dalam benih. Umumnya proses respirasi terjadi jika kadar oksigen (0;)

berada pada kisaran 20-21% (Giri dan Schillinger, 2002) dalam (Hartawan, 2012).

2.3.1.3 Bahan Kemasan

Penyimpanan atau pengemasan benih secara kedap udara dan uap air dapat
mempertahankan mutu benih pada kedelai. Penyimpanan kedap udara, oksigen
yang ada dalam ruang penyimpanan atau kemasan semakin lama akan semakin
berkurang sehingga aktivitas mikroba aerob maupun serangga dapat ditekan atau

dikurangi. Bahan pengemas pada penelitian adalah kantong plastik polyethylene.

Plastik polyethylen menghasilkan rata-rata daya kecambah yang relatif stabil
tetapi masih lebih rendah dari pada bahan kemasan lainnya seperti alumunium
foil. Bahan kemasan plastik berbahan polyethylene dengan ketebalan 0,8 mm
masih memiliki celah yang dapat mengakibatkan gas-gas dari luar masih dapat
masuk, sehingga pergerakan udara (oksigen) antara benih dan atmosfer luar masih
dapat terjadi, tetapi bahan pengemas polyethylene memiliki daya regang yang
cukup baik (Sari, 2017).
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2.3.1.4 Kelembaban Relatif Udara Ruang Simpan

Kelembaban relatif udara pada ruang simpan berkaitan dengan banyaknya uap air
dalam ruang simpan tersebut. Kelembaban relatif atau disebut dengan
kelembaban nisbi merupakan perbandingan antara tekanan parsial uap air yang
ada di udara dan tekanan uap jenuh pada suhu yang sama dalam bentuk gas.
Kelembaban udara yang tinggi pada ruang simpan ditandai dengan peningkatan
uap air di udara, sehingga kadar air dan kemunduran benih meingkat.
Kelembaban relatif yang tinggi menjadi faktor utama yang menyebabkan
terjadinya kemunduran benih. Kelembaban udara di sekitar ruang simpan yang
tinggi dan kandungan air yang rendah menyebabkan penurunan kelembaban udara
di sekitar benih sampai tekanan yang seimbang karena penyerapan air oleh benih.
Benih kedelai merupakan golongan benih ortodoks dan tidak dapat disimpan
dalam periode yang lama karena benih kedelai mudah mengalami kerusakan.
Menurut Copeland dan McDonald (2001), penyimpanan tertutup pada suhu
konstan 25 C terjadi keseimbangan higroskopis dengan kisaran kadar air 8-14%

dan RH 55-75%.

Kelembaban udara dipengaruhi oleh dua kondisi yaitu kondisi ruang simpan
terbuka dan kondisi ruang simpan tertutup. Penyimpanan pada kondisi ruang
simpan terbuka dapat mengakibatkan kondisi lingkungan pada ruang simpan tidak
terkontrol sehingga terjadi fluktuasi kelembaban udara. Pada penyimpanan benih,
jumlah uvap air tinggi dapat mengakibatkan meningkatnya kelembaban

udara sehingga kadar air dan kemunduran benih meningkat (Staden et al., 1975).

2.3.1.5 Pengering Udara (Kapur Tohor)

Kapur tohor adalah salah satu zat pengering udara atau desikan yang mampu
mengikat partikel-partikel air pada ruangan, sehingga mampu menjaga
kelembaban dan kadar air ruangan. Penambahan desikan pada saat penyimpanan
benih bertujuan untuk menjaga benih tetap dalam kondisi kering. Desikan yang

dapat digunakan dalam penyimpanan benih dan umum dijumpai adalah kapur
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tohor, hal tersebut karena kapur tohor merupakan kapur yang bersifat higroskopis.

Penambahan kapur tohor pada periode penyimpanan benih dapat menjaga suhu,
membantu menyerap CO; dan kelembaban dalam wadah simpan menjadi lebih
stabil dan tetap terjaga kualitasnya, sehingga dapat memperpanjang periode
simpan benih. Jika RH pada penyimpanan benih tertutup lebih dari 60% dan suhu
lebih dari 30% perlu adanya penambahan bahan desikan seperti kapur tohor, silica

gel, kalsium karbonat,calsium oxide, dll (Danaprianta, 2012).

Kapur tohor merupakan suatu material berwarna putih berbentuk amorf dengan
rumus kimia CaO. Penelitian Pramono (2011) menunjukkan bahwa kapur tohor
dapat menjaga viabilitas benih. Efektivitas kapur tohor dalam mempertahankan
viabilitas benih diduga karena kemampuan kapur tohor mempertahankan kadar air
benih atau memperlambat turunnya kadar air benih pada benih tersebut selama
masa penyimpanan. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa benih yang

tidak mendapatkan perlakuan kapur akan mengalami desorpsi (Adha, 2018).

2.3.2 Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan benih
yaitu viabilitas awal benih kedelai, kadar air benih yang sesuai dengan

kebutuhan benih, dan komposisi kimia benih

2.3.2.1 Viabilitas Awal Benih

Penyimpanan benih yang lama memerlukan kadar air yang rendah untuk
mempertahankan viabilitasnya. Daya berkecambah benih merupakan salah satu
parameter yang bersifat langsung menggambarkan viabilitas benih (Kolo dan
Tefa, 2016). Benih dengan viabilitas awal yang tinggi lebih tahan terhadap
kelembaban serta suhu tempat penyimpanan yang kurang baik dibandingkan
dengan benih yang memiliki viabilitas awal rendah. Viabilitas awal benih yang
tinggi tentunya harus didukung dengan penyimpanan yang aman untuk

mengurangi penurunan viabilitas selama penyimpanan (Tatipata et al., 2004).
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Benih yang bermutu tinggi harus dipanen pada saat masak fisiologis. Pada saat

benih kedelai telah memasuki fase masak fisiologis benih memiliki nilai viabilitas
benih maksimum. Benih dengan vabilitas maksimum tersebut memiliki cadangan
makanan yang tinggi saat benih akan berkecambah dan akan lebih lama masa
penyimpanan benihnya. Viabilitas awal benih yang rendah dapat mengakibatkan
masa penyimpanan benih yang lebih singkat akibat terombaknya senyawa lemak
dan karbohidrat pada benih, sehingga dalam penyimpanan benih perlu dipastikan

benih yang digunakan adalah benih dengan viabilitas maksimum.

2.3.2.2 Kadar Air Benih

Kadar air benih merupakan faktor utama yang menentukan daya simpan benih.
Kerusakan benih selama penyimpanan dipengaruhi oleh kandungan air di dalam
benih. Kadar air benih yang tinggi dapat meningkatkan laju kemunduran benih
pada saat penyimpanan. Kadar air awal benih sangat berperan dalam
mempertahankan kadar air benih selama masa penyimpanan karena semakin
tinggi kadar air benih semakin tinggi pula laju deteriorasi benih (Tefa, 2017).
Penelitian Yulyatin (2015) menjelaskan bahwa penyimpanan benih kedelai dengan
selama penyimpanan sebaiknya memiliki kadar air kurang dari 10% agar benih
kedelai tahan simpan selama satu tahun. Benih ukuran besar memiliki kadar air

yang lebih tinggi dibandingkan benih ukuran kecil.

Masalah yang dihadapi dalam penyimpanan benih akan semakin kompleks sejalan
dengan meningkatnya kadar air benih. Kadar air benih yang tinggi selama
penyimpanan dapat menimbulkan beberapa akibat yaitu meningkatkan laju
respirasi benih dan akan meningkatkan suhu. Kondisi penyimpanan secara
tertutup dapat membantu mencegah terjadinya fluktuasi udara yang tinggi, karena
jika kadar air dan kelembaban udara rendah maka laju kemunduran benih akan
rendah. Peningkatan suhu menyebabkan enzim antioksidan aktif, sehingga akan
merombak cadangan makanan. Menurut Copeland dan McDonald (2001), kondisi
simpan yang aman terjadi apabila keseimbangan antara kadar air benih 8-14% dan

kelembaban udara 55-75% pada suhu konstan 25 °C.
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2.3.2.3 Komposisi Kimia Benih

Kedelai dapat dibedakan berdasarkan ciri fisik benih. Komposisi kimia benih
terdiri dari berbagai unsur dan dapat bervariasi tergantung pada jenis benihnya
(Nurrahman, 2015). Penyimpanan benih yang buruk dapat menyebabkan
perubahan pada komposisi kimia benih akibat kadar air, suhu, dan kelembaban
yang dapat merombak karbohidrat, lemak dan protein pada benih. Penyimpanan
benih yang aman pada kondisi ruang simpan yang terkontrol yaitu pada suhu
konstan 25 °C dan kelembaban udara 55-75% (Copeland and McDonald, 2001).
Hasil uji yang dilakukan pada beberapa jenis kedelai diketahui bahwa benih

kedelai mengandung beberapa nutrisi yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Benih Kedelai

No. Kandungan Kadar
1. Kadar abu 4,00- 5,00%
2. Kadar air 10,00-11,00%
3. Kadar lemak 37,00-42,00%
4. Kadar protein 37,50-39,00%
5. Genistein 0,30- 0,50 mg/100 g
6. Asam palmitat 2,00- 4,00 mg/100 g
7. Daidzein 2,21- 3,67 mg/100 g
8. Kadar antosianin 220,00-222,00 mg/100 g
9. Asam stearat 427,00-523,00 mg/100 g

Sumber: Nurrahman (2015)



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung sejak Mei 2023 sampai dengan

Nopember 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengempa kertas IPB
75-1, penggaris, boks plastik berukuran 3£, alat pengukur daya hantar listrik tipe
(ec conductivity meter), timbangan elektrik, oven tipe Memmert , alat pengukur
suhu dan kelembaban tipe HTC-1, germinator IPB 73-2A/2B, gunting, nampan
plastik, cup gelas, hygro thermometer, kawat, dan alat tulis kantor. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian adalah benih kedelai dengan Varietas Detap-1,
air, kapur tohor, amplop kertas coklat, aquades yang digunakan untuk merendam
benih untuk uji daya hantar listrik (DHL), label, karet gelang, plastik polyethylene
(PE), dan substrat kertas CD (kertas buram).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan faktor tunggal yaitu proporsi bobot kapur tohor.
Proporsi bobot kapur tohor yang digunakan yaitu 0,0 g kapur/100 g benih (py),
7,5 g kapur/100 g benih (p;), 15,0 g kapur/100 g benih (p,), 22,5 g kapur/100 g
benih (p3), dan 30,0 g kapur/100 g benih (p,). Perlakuan tersebut disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima

ulangan sehingga diperoleh 25 satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada
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tiga masa penyimpanan (15,17, dan 19 bulan). Homogenitas ragam perlakuan

diuji dengan uji Barlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Pemisahan nilai
tengah perlakuan menggunakan perbandingan polinomial pada taraf a 5%. Tata
letak percobaan disajikan pada Gambar 3. Koefisien perbandingan polinomial

benih disajikan pada Tabel 2.

I II III v VvV
P, Py Py Py P,
P, Py P, Py Py
Py Py Py Py Py
Py P, Py Py P,
P; P, P, P, Ps

Gambar 3. Tata letak percobaan.

Keterangan:

I, I, II1, IV, dan V = Kelompok

Po= 0,0 g kapur/100 g benih x 100% = 0,0%
Py = 7,5 g kapur/100 g benih x 100% = 7,5%
P> =15,0 g kapur/100 g benih x 100% = 15,0%
P3;=22,5 g kapur/100 g benih x 100% = 22,5%
P4=30,0 g kapur/100 g benih x 100% = 30,0%
% = g kapur/100 g benih x 100%

Tabel 2. Koefisien Perbandingan Polinomial Benih Kedelai Selama Masa
Penyimpanan Sembilan Belas Bulan

) Proporsi Kapur Tohor
Perbandingan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
Pi: tohor-linear -2 -1 0 +1 +2
P»: tohor-kuadratik 2 -1 -2 -1 2

Keterangan:

Po= 0,0 g kapur/100 g benih x 100% = 0,0%
Pi= 7,5 g kapur/100 g benih x 100% = 7,5%
P, =15,0 g kapur/100 g benih x 100% = 15,0%
P3 =225 g kapur/100 g benih x 100% = 22,5%
P4+=30,0 g kapur/100 g benih x 100% = 30,0%
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3.3.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan meliputi persiapan benih kedelai,
persiapan kapur tohor, persiapan wadah simpan benih, pelaksanaan penyimpanan

benih dengan pengamatan benih, dan pelaksanaan pengecambahan benih.

3.3.1.1 Persiapan Benih

Benih yang digunakan adalah benih kedelai Varietas DETAP-1 yang dipanen pada
08 Maret 2022 yang telah mengalami masa penyimpanan 13 bulan pada ruang
simpan benih. Benih diperoleh dari produsen benih Unit Pengelola Benih Sumber
(UPBS) Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Malang, Jawa Timur.
Benih kedelai telah disimpan dengan kemasan plastik HDPE dan dilapisi karung
plastik pada suhu 22 °C di laboratorium. Pengujian awal dilakukan sebelum benih
memasuki masa simpan dan diberi perlakuan kapur tohor pada 14 bulan hingga 19
bulan . Kadar air awal benih (7,2%) didapatkan dari metode pengamatan
langsung, yaitu pengeringan 5 g bobot benih sebanyak lima ulangan, dengan
penggunaan oven tipe Memmert dengan suhu 80 °C selama 3x24 jam sampai
bobot kering benih konstan. Daya berkecambah awal yang diperoleh adalah
(89,6%) dari uji kecepatan perkecambahan (UKP) dengan mengecambahkan
benih kedelai 100 butir pada empat gulungan substrat kertas CD (kertas buram)
yang diletakkan pada alat pengecambah benih tipe IPB 73-2A.

3.3.1.2. Persiapan Kapur Tohor

Persiapan kapur tohor dilakukan dengan menimbang proporsi bobot kapur tohor
per bobot benih kedelai yaitu 0,0 g (pg); 7,5 g (p1); 15,0 g (p2); 22,5 g (p3); dan
30,0 g (p4) per 100 g benih kedelai tiap satuan percobaan ditimbang dengan
timbangan elektrik. Perlakuan penelitian ini berupa proporsi bobot kapur tohor
per bobot benih, masing-masing bobot kapur tohor per 100 g benih dikali dengan
100% sehingga satuan bobot kapur per bobot benih adalah persen (%). Satuan
bobot kapur tohor per bobot benih yang digunakan adalah 0,0% (py); 7,5% (p1);
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15,0% (py); 22,5% (p3); 30,0% (p4). Setiap perlakuan pada penelitian ini

memerlukan benih 600g. Proporsi bobot kapur yang dibutuhkan adalah proporsi
7,5% (p1) didapat dari perhitungan (7,5 g x 6) kapur/ (100 g x 6 ) benih =45,0 g
kapur/ 600 g benih dan seterusnya. Proporsi bobot kapur yang digunakan untuk
penyimpanan benih pada penelitian ini adalah 0,0 g; 45,0 g; 90,0 g; 135 g; dan
180 g benih/perlakuan. Setiap bobot kapur diulang sebanyak lima kali dengan
menggunakan wadah penyimpan plastik berukuran 3¢, sehingga setiap pergantian
kapur memerlukan kapur tohor sebanyak 2.250 g atau 2,3 kg. Benih dan kapur
tohor ditimbang dengan timbangan elektrik. Interval waktu penggantian bobot
kapur tohor adalah setiap satu bulan sekali untuk menjaga efektivitas kapur tohor
selama penyimpanan. Kapur tohor yang sebelum digunakan memiliki warna abu-
abu putih dan akan berubah warna menjadi serbuk putih menyerupai tepung.
Kapur yang sudah menjadi serbuk tidak akan efektif menyerap CO: sehingga

perlu dilakukan pergantian kapur.

3.3.1.3 Persiapan Wadah Simpan

Wadah simpan benih yang digunakan adalah boks plastik transparan berwarna
putih dengan ukuran 3.000 ml atau 31. Boks plastik tersebut diisi dengan benih
kedelai masing-masing 600 g yang dikemas dalam plastik polyethylene (PE) dan
diletakkan sesuai dengan tata letak percobaan yang disajikan pada Gambar 3.
Kelompok satu dan dua ditaruh pada wadah simpan berwarna orange, kelompok
tiga ditaruh pada wadah simpan berwarna biru dan kelompok empat dan lima

ditaruh dalam wadah simpan berwarna hijau yang disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Wadah simpan plastik kedap udara.
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3.3.1.4 Pelaksanaan Penyimpanan Benih

Penataan wadah simpan dilakukan dengan menaruh terlebih dahulu kapur tohor
pada bagian dasar wadah yang dilapisi alas berupa kertas CD (kertas buram)
berukuran 15 x 20 cm, kemudian dilapisi kawat berukuran 12x12 cm sebagai
pembatas antara benih dan kapur tohor, selanjutnya benih kedelai berbobot 600 g
dalam kemasan plastik polyethylene berukuran 35 x 25 cm dimasukkan ke dalam
25 boks penyimpanan yang telah disiapkan dengan proporsi kapur disesuaikan
dengan label yang tertera pada wadah simpan. Penyimpanan benih kedelai
dilaksanakan selama enam bulan. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi pengamatan suhu (°C) dan kelembaban harian (%) sekali sehari setiap
pukul 10:00 WIB menggunakan alat Hygrometer tipe HTC-1 pada masing-masing
satuan percobaan. Pengamatan variabel dilakukan pada interval waktu satu kali
dua bulan sehingga dilakukan sebanyak tiga kali selama masa penyimpanan

sembilan belas bulan. Penataan penyimpanan benih disajikan pada Gambar 5.

(c)

(b)
(a)

Gambar 5. Penataan wadah penyimpanan.

Keterangan:

(a). Kapor tohor

(b). Kawat pembatas

(c). Benih kedelai dengan bobot 600 g
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3.3.1.5 Pelaksanaan Pengecambahan Benih

Pengecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas digulung kemudian
dilapisi plastik (UKDdP). Metode tersebut dilakukan dengan terlebih dahulu
merendam kertas buram dalam air. Kertas kemudian diangkat dan ditiriskan
menggunakan alat pengempa kertas. Benih kedelai ditanam pada dua lembar
kertas lembab yang bagian dasarnya dilapisi dengan plastik. Benih kedelai
ditanam sebanyak 25 butir benih dan di susun secara zigzag. Benih yang telah
ditanam ditutup kembali menggunakan dua lembar kertas lembab. Susunan kertas
tersebut dieratkan dengan karet gelang. Setiap perlakuan pada masing-masing
satuan percobaan dikecambahkan sebanyak 100 butir dalam empat ulangan,
sehingga dibutuhkan 2.500 butir benih. Benih kedelai yang telah selesai ditanam
kemudian ditaruh ke dalam germinator IPB 73-2A/B untuk dilihat first counting
dan second counting pada hari ke-3 hst dan second counting hari ke-5 hst.
Variabel yang diamati pada uji ini adalah kecepatan perkecambahan benih dan
daya berkecambah benih. Pelaksanaan pengamatan masing-masing variabel

kemudian dirinci pada subbab variabel pengamatan.

Uji keserempakan perkecambahan benih kedelai dilakukan dengan menggunakan
metode yang sama yaitu metode kertas digulung kemudian dilapisi plastik
(UKDdP). Hasil keserempakan benih dilihat dengan menggunakan satuan ukur
panjang akar primer, panjang tajuk, kecambah normal kuat, dan bobot kering
kecambah normal. Kecambah normal kuat dilihat dari benih yang menunjukkan
ciri kecambah kuat yang diamati pada 5 hst dari setiap perlakuan pada seluruh
satuan percobaan. Uji keserempakan dilihat dari bertambahnya jumlah kecambah
normal kuat dimulai dari hari ke-2 sampai dengan hari ke-5 setelah
dikecambahkan. Panjang hipokotil dapat diukur dari pangkal hipokotil sampai
kotiledon pada 5 hst. Kotiledon dari kecambah normal kuat benih kedelai
dipisahkan kemudian dimasukkan ke dalam kantong kertas, dan dikeringkan
dengan oven tipe Memmert selama kurun waktu 3 x 24 jam pada suhu 80 °C
sampai bobot kering konstan, bobot kering kecambah normal tersebut didapat

dengan melakukan pengeringan sampel kecambah normal yang digunakan pada



23
pengukuran panjang hipokotil pada pengamatan sebelumnya. Pengujian kadar air

benih merupakan banyaknya jumlah air yang terkandung di dalam benih.
Pengujian kadar air benih dilakukan dengan metode langsung yaitu dengan cara
mengeringkan sebanyak 5 g benih kedelai menggunakan oven tipe memmert pada

suhu 80 °C dalam waktu pengovenan 3 x 24 jam.

3.3.2 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan meliputi pengamatan kapur tohor dan viabilitas benih.

3.3.2.1 Kapur Tohor

Kapur tohor merupakan jenis batuan kapur yang berperan sebagai zat pengering
udara yang dapat mempertahankan kelembaban relatif udara dalam wadah simpan
agar tetap rendah selama penyimpanan. Kapur tohor pada awal penyimpanan
benih memiliki warna putih keabu-abuan dan berbentuk bongkahan. Setiap
perlakuan penyimpanan benih diberi kapur tohor dengan bobot yaitu P; =45 g;
P,=90g; P;=135g; P, =180 g/600 g benih setiap perlakuan. Pergantian
kapur dilakukan setiap satu bulan sekali dengan mengamati perubahan kapur
tohor yang terjadi dari segi warna, bentuk, dan bobot kapur selama masa simpan
benih kedelai. Pergantian kapur dilakukan setiap satu bulan sekali untuk menjaga

efektivitas kapur dalam menyerap air dalam wadah simpan (Iswara, 2022).

3.3.2.2 Viabilitas Benih

Viabilitas benih yang akan diamati setiap pada 15, 17, dan 19 bulan pada
penelitian ini yaitu daya berkecambah benih (DB), kecepatan perkecambahan
(KP), kecambah normal kuat (KNK), panjang hipokotil, bobot kering kecambah

normal kuat, kadar air, dan daya hantar listrik.
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3.3.2.2.1 Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah didapatkan dengan mengamati jumlah kecambah normal pada
3 x 24 jam setelah tanam dan 5 x 24 jam setelah tanam pada setiap satuan
percobaan. Pengambilan data hasil uji daya kecambah diambil dari pengujian
kecepatan berkecambah. Kriteria kecambah normal yaitu memiliki perkembangan
hipokotil yang baik sempurna tanpa ada kerusakan pada jaringan-jaringannya,
memiliki satu kotiledon untuk kecambah dari monokotil dan dua bagi dikotil,
benih tanaman dengan tipe perkecambahan epigeal dikatakan normal apabila
panjang akar empat kali panjang benih dan mempunyai perkembangan struktur
yang normal, akar primer tumbuh dengan kuat dengan akar-akar sekunder,
sedangkan akar seminal sekunder yang tumbuh dengan kuat, 2-3 akar, dan
kecambah yang busuk karena infeksi oleh kecambah lain masih dianggap normal,

bila bagian-bagian penting dari kecambah ada (Prabhandaru dan Saputro, 2017).

Kecambah dapat dikategorikan sebagai kecambah abnormal bila tidak tumbuh
akar primer atau sekunder, jika tumbuh akar tersebut lemah dan pendek, tidak
tumbuh daun pertama dan koleoptil tidak berwarna, plumula tumbuh berwarna
putih atau membusuk, kecambah rusak, tanpa kotiledon, embrio pecah dan akar
primer pendek, kecambah berbentuk cacat, perkembangan lemah atau bagian-
bagian penting kedelai kurang seimbang. Kategori kecambah disajikan pada
Gambar 6. Satuan daya berkecambah adalah persen (%). Daya berkecambah

benih dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

DB (%) = Z KN Hitungan I + Z KN Hitungan II x 100%
100 Benih

Keterangan:

DB = Daya berkecambah (%)

¥ KN Hitungan I = Total kecambah normal pengamatan |
> KN Hitungan I = Total kecambah nomal pengamatan II
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Gambar 6. Kategori kecambah: (a) normal dan (b) abnormal.

3.3.2.2.2 Kecepatan Perkecambahan (KP)

Kecepatan perkecambahan (KP) dihitung berdasarkan banyaknya jumlah
penambahan persentase kecambah normal per etmal atau kecambah yang muncul
selama periode perkecambahan. Kecepatan perkecambahan didapat dari
pengamatan tumbuh kecambah normal mulai dari umur 2-5 hari atau 2 x 24 jam
setelah tanam hingga 5 x 24 jam setelah tanam setiap hari pada setiap perlakuan
dan ulangan. Kecepatan perkecambahan dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

KP (%/hari) - —

Keterangan:

KP  =Kecepatan perkecambahan (%/hari)

AKN = Persen selisih kecambah normal (%)

t = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari
pengamatan ke-t (2, 3, 4, dan 5)

3.3.2.2.3 Kecambah Normal Kuat (KNK)

Kecambah normal kuat didapatkan dari pengamatan jumlah kecambah yang

tumbuh normal sesuai dengan kriteria kecambah normal kuat pada 5 x 24 jam
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setelah tanam dari setiap perlakuan dan setiap ulangan. Hasil penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa kriteria kecambah normal kuat yaitu panjang kecambah lebih
dari 2 cm, hipokotil tumbuh baik dan tegak. Satuan pengamatan kecambah
normal kuat adalah persen (%). Kecambah normal kuat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

KNK (%) = X Kecambah Normal Kuat x 100%
100 benih

Keterangan:
KNK = Kecambah normal kuat (%)
Y Kecambah Normal Kuat = Total kecambah normal kuat

3.3.2.2.4 Panjang Hipokotil

Panjang hipokotil diamati dengan cara mengambil secara acak lima sampel
kecambah normal dari setiap satuan percobaan dan ulangan sehingga diperoleh 20
sampel secara acak pada setiap perlakuan dari 5 x 24 jam setelah tanam. Panjang
hipokotil diukur dari pangkal hipokotil sampai kotiledon dengan menggunakan
penggaris. Nilai panjang setiap hipokotil dari seluruh perlakuan dan ulangan yang
telah diperoleh kemudian dirata-ratakan. Satuan pengukuran yang digunakan

adalah sentimeter (cm).

3.3.2.2.5 Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN)

Bobot kering kecambah normal didapatkan dengan mengeringkan sebanyak dua
puluh sampel kecambah normal dari setiap satuan percobaan dan ulangan yang
digunakan pada pengukuran panjang hipokotil yang dilakukan sebelumnya.
Pengukuran dilakukan pada kecambah normal dari uji keserempakan pada hari
ke-5 (lima). Pengukuran bobot kecambah tersebut membutuhkan lima sampel
dari setiap ulangan sehingga diperoleh 20 sampel secara acak pada setiap
perlakuan. Kecambah yang tumbuh normal dipisahkan dari kotiledon, kemudian

dibungkus dengan amplop coklat dengan ukuran yang disesuaikan 11 x 23 cm dan
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dikeringkan dengan oven tipe Memmert pada suhu 80 °C selama 3 x 24 jam atau

sampai bobot kecambah konstan. Penimbangan dilakukan dengan timbangan
analitik Ohaus. Satuan pengamatan bobot kering kecambah normal adalah
miligram (mg). Bobot kering kecambah normal kuat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

BKKN (mg) = Bobot kering kecambah normal per perlakuan
20 sampel benih dari seluruh ulangan

3.3.2.2.6 Kadar Air

Pengujian kadar air benih dilakukan dengan mengeringkan benih kedelai dari
masing-masing perlakuan sebanyak 5 g benih menggunakan oven tipe Memmert
pada suhu 80 °C selama 3 x 24 jam dalam sebuah amplop yang telah diberi label
perlakuan. Kadar air benih diukur dengan metode langsung dengan cara
ditimbang setelah pengovenan. Tujuan pengamatan kadar air adalah untuk
mengetahui kandungan air dalam benih sebelum dan selama penyimpanan.
Pengukuran dilakukan pada masa simpan 15, 17, dan 19 bulan selama sembilan
belas bulan masa simpan. Satuan kadar air adalah persen (%). Kadar air benih

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Bobot sampel awal-Bobot sampel akhir

Kadar air (%) = x 100%

Bobot sampel awal

3.3.2.2.7 Daya Hantar Listrik (DHL)

Daya hantar listrik (DHL) dilakukan untuk mengetahui tingkat kebocoran benih.
Nilai yang tertera pada alat Conductivity Meter konduktivitas sampel (X)
merupakan nilai daya hantar listrik air rendaman benih kedelai yang terbaca pada
alat Conductivity Meter. Larutan blanko (tanpa benih kedelai) diuji juga nilai
daya hantar listrik sebagai pembanding yang telah didiamkan selama 24 jam tanpa
benih kedelai. Nilai blanko tersebut sebagai nilai kontrol konduktivitas listrik.
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Satuan pada perhitungan daya hantar listrik adalah uS/cm g. Daya hantar listrik

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

DHL (uS/cm g) = Konduktivitas sampel — Blanko
5 g benih

Keterangan:

DHL = Daya hantar listrik (uS/cm g)
Konduktifitas sampel = Nilai daya hantar listrik conductivity meter
Blanko = Nilai daya hantar listrik kontrol



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan proporsi kapur tohor
meningkatkan kecepatan perkecambahan, kecambah normal kuat, panjang
hipokotil, bobot kering kecambah normal, dan menurunkan kadar air benih secara
linear, tetapi peningkatan besarnya daya berkecambah menurun seiring
meningkatnya proporsi kapur. Viabilitas benih rendah dengan daya berkecambah

benih 77,80%/ 30 g kapur pada masa simpan 17 dan 19 bulan.

5.2 Saran

Penelitian lanjutan penyimpanan benih dengan uji perbandingn kombinasi

proporsi bobot kapur, waktu pergantian kapur, dan pengujian vigor benih di

lapangan.
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